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Abstract

One of the impacts of the COVID-19 pandemic in Karawang Regency is the reduction of employees and cutting
costs on mushroom cultivation. This has an impact on the monitoring period for mushrooms, mushroom farmers
who have to enter the mushroom kumbung with higher temperature and humidity outside the kumbung. Prior to
the pandemic, the monitoring employees took turns checking the condition of the mushrooms, but due to the
pandemic and the limited number of employees, farmers were overwhelmed. Based on these problems, the
introduction of technology in the form of a prototype of kumbung mushroom based on the internet of things was
carried out to help mushroom cultivators. The recommendation given to mushroom farmers is to implement an
loT system to help increase the number of harvests and shorten harvest time. Furthermore, for the implementing
team for community service and universities, it is to find a solution to create an economical system. So that
mushroom farmers are not burdened with system installation costs.
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Abstrak

Salah satu dampak dari pandemi COVID-19 di Kabupaten Karawang adalah pengurangan karyawan dan
pemotongan biaya pada budidaya jamur merang. Hal ini berdampak pada masa pemantauan jamur, petani jamur
merang yang harus masuk ke kumbung jamur dengan suhu dan kelembaban yang lebih tinggi di luar kumbung.
Sebelum adanya pandemi, karyawan yang melakukan pemantauan bergantian memeriksa kondisi jamur, namun
karena pandemi dan jumlah karyawan terbatas, petani kewalahan. Berdasarkan permasalahan terebut, dilakukan
pengenalan teknologi berupa purwarupa kumbung jamur berbasis internet of things untuk membantu
pembudidaya jamur merang. Rekomendasi yang diberikan untuk petani jamur adalah menerapkan sistem loT agar
membantu peningkatan jumlah panen dan mempersingkat waktu panen. Selanjutnya, untuk tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat dan universitas adalah mencari solusi untuk membuat sistem yang ekonomis. Agar
petani jamur tidak terbebani dengan biaya instalasi sistem.

Kata kunci— internet of things, jamur merang, purwarupa
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I. PENDAHULUAN

Coronavirus (COVID-19) mulanya ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir tahun 2019 (Aven &
Bouder, 2020; Chuang et al., 2020; Khan et al., 2020; Kumar, 2020). Kemudian, sejak awal tahun 2020
Indonesia dilanda pandemi COVID-19 yang berdampak pada melemahnya beberapa sektor ekonomi
termasuk budidaya jamur merang (Enri & Sari, 2021; Nuraini, 2020; Setiati & Azwar, 2020). Salah satu
dampak dari pandemi COVID-19 pada sektor pertanian jamur merang adalah pengurangan karyawan
dan pemangkasan biaya pada budidaya jamur merang (Muthmainnah et al., 2019; Prasetiyo, 2019;
Septama et al., 2018; Suryani et al., 2020). Berdasarkan permasalahan terebut, dilakukan pengenalan

teknologi berbasis internet of things untuk membantu pembudidaya jamur merang.

Beberapa permasalahan yang umumnya dialami oleh petani jamur adalah ketika masa pemantauan
kondisi kumbung (Anshori et al., 2020; Faizah et al., 2019; Septama et al., 2018; Suryani et al., 2020;
Ubaidillah et al., 2020). Ketika hendak melakukan pemantauan, petani jamur harus masuk ke dalam
kumbung dengan kondisi suhu dan kelembaban yang lebih tinggi dari suhu dan kelembaban di luar
kumbung. Sebelum pandemi, hal ini bisa diatasi dengan cara petani jamur bergantian keluar dan masuk
kumbung jamur, sehingga petani jamur tidak merasa kesulitan. Namun, saat pandemi dan beberapa
aturan pemerintah tentang menjauhi kerumunan membuat petani jamur tidak dapat beraktifitas seperti
sebelum pandemi. Sehingga, banyak jamur yang tumbuh tidak ideal yang disebabkan oleh proses panen

yang terlalu lama.

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah gabungan kelompok tani Srijaya.
Sebelumnya, ketua pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah melakukan penelitian yang
berkaitan dengan budidaya jamur merang. Kemudian, rekomendasi dari penelitian tersebut adalah
diperlukan alat untuk membantu petani jamur memantau kondisi kumbung. Berdasarkan hasil
pengamatan, wawancara dan diskusi dengan mitra, maka permasalahan yang diidentifikasi adalah
selama pandemi beberapa kumbung tidak terpantau karena jumlah petani yang berkurang. Oleh sebab
itu, dilakukan pengenalan purwarupa kumbung jamur berbasis internet of things kepada gabungan

kelompok tani Srijaya.

Il. METODE PELAKSANAAN
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan tim pengabdian kepada masyarakat adalah pengenalan purwarupa
yang telah dikembangkan. Kemudian tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk
melakukan sosialisasi alat yang mampu membantu pemantauan kumbung jamur secara otomatis.
Adapun tahap dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi tiga tahap utama. Dimulai

dengan tahap persiapan, selanjutnya tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Journal of Computer Science Contributions (Jucosco)
Vol.1 - No.2 —Juli 2021 — Hal.37-44

38



Anis Fitri Nur Masruriyah, dan Hilda Yulia Novita

Tahap pertama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah diskusi dengan mitra untuk
menjelaskan tujuan kegiatan ini. Peserta sosialisasi adalah petani-petani yang mengelola kumbung
jamur merang di Desa Gempol Kolot. Setelah menyepakati lokasi dan waktu kegiatan, maka undangan
disebar kepada peserta agar hadir sesuai dengan kesepakatan.

Sumber: Hasil pelaksanaan (2021)

Gambar 1. Pemaparan Materi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin, 28 Juni 2021. Kegiatan ini
dihadiri oleh ketua kelompok gabungan tani Srijaya dan para petani. Rangkaian kegiatan ini meliputi
pembukaan, kemudian penyampaian materi terkait purwarupa kumbung jamur merang berbasis internet

of things seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

gk S

Sumber: Hasil pelaksanaan (2021)
Gambar 2. Observasi lapangan & perlengkapan/alat
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Selanjutnya dilaksanakan diskusi, tanya jawab dan pengujian alat. Selama proses diskusi, tanya jawab
dan pengujian alat berlangsung, peserta aktif memberikan masukan terhadap teknologi purwarupa yang
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan observasi alat untuk kumbung jamur agar purwarupa dapat
dimanfaatkan oleh petani seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Selanjutnya dilaksanakan diskusi,
tanya jawab dan pengujian alat. Selama proses diskusi, tanya jawab dan pengujian alat berlangsung,
peserta aktif memberikan masukan terhadap teknologi purwarupa yang dikembangkan. Selanjutnya
dilakukan observasi alat untuk kumbung jamur agar purwarupa dapat dimanfaatkan oleh petani seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 2.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan yaitu melakukan pengenalan purwarupa
kumbung jamur merang berbasis internet of things. Di mana, purwarupa ini mampu memantau suhu,
kelembapan dan cahaya pada kumbung jamur. Hasil pemantauan yang ditunjukkan pada purwarupa
adalah kondisi kumbung dalam keadaan “ideal ” atau “tidak ideal”. Selanjutnya, hasil wawancara
dengan peserta dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu menambah wawasan petani terkait
teknologi terkini. Sehingga petani jamur memahami solusi yang ditawarkan untuk memantau kondisi

kumbung jamur.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 3. Rangkaian Prototype Alat Pemantau Kumbung Jamur

Prototype yang dikenalkan pada para petani terdiri dari rangkaian Nodemcu ESP8266 sebagai
memproses data masukan sensor untuk mengelola dan mengontrol komponen yang terhubung

dengannya. Selanjutnya, sensor DHT 22 dan sensor LDR sebagai blok masukan dan Liquid Crystal
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Display (LCD) 16x2 12C sebagai blok keluaran. Kemudian, adaptor 12Volt dan 24Volt sebagai
penghubung ke arus listrik dan Driver L298N. Terakhir, driver L298N untuk menggerakan aktuator
seperti kipas, mistmaker dan lampu LED. Skema rangkaian ditunjukkan pada Gambar 3.

Selanjutnya, saat seluruh sensor menangkap nilai suhu, intensitas cahaya dan kadar kelembaban maka,

nilai-nilai tersebut ditampilkan ada LCD. Kemudian, semua data yang diterima oleh sensor diproses

dalam algoritma Fuzzy yang akan diteruskan pada sistem, sehingga petani dapat memantau kondisi

kumbung jamur secara realtime. Tampilan sistem untuk pemantauan kumbung jamur ditunjukkan pada

Gambar 4.

Monitoring Kumnbung Jamur

EI)

30.7°C

EELEMBAFAN

81.1%

285.54 ~~ 79491 ~~

‘ OFFIFTYFIRAS S1HU

Sumber: Hasil pelaksanaan (2021)

DFFIFTYFIRASE KFL FMBAFAN

2021-09-27 09:31:04
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Gambar 4. Tampilan Sistem Pemantuan Kumbung Jamur

Detail data pemantauan selanjutnya diolah menggunakan algoritma Fuzzy, kemudian hasil defuzzifikasi

digunakan sebagai acuan untuk menggerakkan mistmaker, kipas dan lampu LED pada alat yang telah

dibangun. Mistmaker berfungsi untuk mengontrol kelembapan, kemudian kipas sebagai alat yang untuk

membantu mengendalikan suhu. Terakhir, lampu LED digunakan untuk mengatur pencahayaan
sehingga kondisi kumbung jamur dapat ideal. Detail seluruh data ditampilkan pada Gambar 5.

Tabel Kumbung Jamur

DataTables Example

Show | 10 ¢ | entries

Nomor 1/ Suhu Kelembapan Cahaya Nilai Akhir Suhu
1 309 786 8 0
30.9 764 26 255.75
268.54
268.54
268.54

268.54

268.54

Nilai Akhir Kelembapan

162.35

186.49

168.69

Nilai Akhir Cahaya

Search

Waktu

2021-09-27 09:18:07

2021-09-27 09:18:44

2021-09-27 09:18:56

2021-09-27 09:19:07

2021-09-27 09:19:19

2021-09-27 09:19:30

2021-09-27 09:19:42

2021-09-27 09:19:53

2021-09-27 09:2005 -

Sumber: Hasil pelaksanaan (2021)

Gambar 5. Tampilan Sistem Pemantuan Kumbung Jamur
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Kemudian, seluruh data ditampilkan dalam grafik yang berisi informasi data parameter, sehingga petani
jamur bisa memantau perubahan nilai suhu, cahaya dan kelembapan berbentuk grafik. Nampak pada
Gambar 6 grafik sensor memiliki tiga warna berbeda. Grafik yang berwarna merah adalah nilai suhu
pada prototype kumbung jamur, selanjutnya grafik warna hijau menunjukkan perubahan nilai
kelembapan. Terakhir, grafik warna biru menjukkan intensitas cahaya pada alat yang dibangun. Pada
grafik yang ditunjukkan, nampak suhu tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Namun, grafik
kelembapan dan cahaya menampilkan perubahan yang nampak signifikan. Grafik cahaya sempat
menurun intensitasnya, namun kembali naik. Di sisi lain, kelembapan menujukkan grafik menurun dan
tidak naik. Hal ini tidak begitu mempengaruhi kondisi kumbung jamur, karena perubahan masih pada
batas wajar.

Grafik Sensor Secara Realtime
(Data yang ditampilkan 5 data terakhir)
Grafik Sensor

| — T Kelembapan [ Cahaya

90

30 G o

2021-09-27 09:31:04 2021-09-27 09:30:52 2021-09-27 09:30:40 2021-09-27 09:30:29 2021-09-27 09:29:42
Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 6. Tampilan Sistem Pemantuan Kumbung Jamur

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 6. Tampilan Sistem Pemantuan Kumbung Jamur
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Tahap terakhir pengenalan prototype kumbung jamur adalah tanya jawab dan diskusi. Pada sesi ini,
petani jamur diberikan waktu untuk bertanya dan diskusi terkait materi dan alat yang dikenalkan. Hasil
diskusi dengan petani jamur adalah melanjutkan tahap implementasi prototype pada kumbung jamur
secara nyata. Proses tanya jawab dan diskusi ditunjukkan pada Gambar 7.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan berjalan tertib, lancar dan mematuhi
protokol kesehatan selama pandemi COVID-19. Kemudian mitra juga mendukung dan berperan aktif
selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra harus dibina dengan baik.
Berdasarkan kegiatan ini, didapatkan masukan-masukan terkait kebutuhan pengembangan sistem

pemantauan kumbung jamur berbasis internet of things.
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